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BABi III 

METODEi PENELITIAN 

3.1 Tempati Dani Waktui Penelitian 

3.1.1 Tempati Penelitian 

Penelitiani inii dilakukani dii SMKi Negerii 1i Kotai Jambii yang 

beralamati dii Jalani Jend.i A.i Thalibi Telanaipura,i Kotai Jambi.i 

3.1.2 Waktui Penelitian 

Waktui penelitiani iniiidilaksanakani mulaii darii bulan Agustus 2020i 

sampaii dengani Aprili 2021i darii kegiatani persiapani penelitian sampaii 

dengani sidangi skripsi. 

3.2 Desaini Penelitian 

Penelitiani inii menggunakani penelitiani kuantitatifi karena bertujuan 

untukimelihatipengaruhi antari variabeli yangi digunakani dalam penelitian. 

Sebagaimanai Cresswelli (2013:i 5)i mengatakani bahwai penelitian 

kuantitatifi merupakani metode-metodei untuki mengujii teori-teorii dengan 

carai menelitii hubungani antari variable.i Variabel-variabeli inii diukur 

biasanyai dengani instrumen-instrumeni penelitiani sehinggai datai yang 

terdirii darii angka-angkai dapati dianalisisi berdasarkani prosedur-prosedur 

statistik. 

Sedangkani desaini penelitiani yangi digunakani adalahi ex-post 

facto.i Exi posti factoi adalahi sesudahi fakta,i yaitui penelitiani yang 

dilakukani setelahi suatui kejadiani itui terjadi.Penelitiani exi posti facto 

bertujuani menemukani penyebabi yangi memungkinkani perubahan 
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perilaku,i gejalai ataui fenomenai yangi disebabkani olehi suatui peristiwa, 

perilakui ataui hal-hali yangi menyebabkani perubahani padai variable 

bebasi secarai keseluruhani sudahi terjadii (Widarto,i 2013:i 3). 

3.3 Populasii dani Sampel 

Menuruti Purwantoi (2004:i 323)i populasii adalahi kumpulani dari 

semuai kemungkinani orang-orang,i benda-benda,i dani ukurani laini yang 

menjadii objeki perhatiani ataui kumpulani seluruhi objeki yangi menjadi 

perhatian.i Dengani katai laini populasii adalahi himpunani keseluruhan 

objeki yangi diteliti.i Populasii targeti dalami penelitiani inii adalahi Guru 

SMKi Negerii 1i Kotai Jambii yangi berjumlahi 110i orang. 

Pemilihanipopulasii gurui merupakani objeki pokoki dalam penelitian 

ini.i Populasii yangi dipilihi bersifati homogeni karenai karakteristiki 

populasii adalahi sejumlahi gurui yangi adai dii SMKi Negerii Kotai Jambi 

dengani tidaki memperhatikan,i golongan,i etnis,i dani sosial.i Menurut 

Purwantoi (2004:i 323)i sampeli adalahi suatui bagiani darii populasi 

tertentui yangi menjadii perhatian.Menuruti Martonoi (2012:i 74)i sampel 

adalahi sebagiani anggotai populasii yangi dipilihi dengani menggunakan 

proseduri tertentui sehinggai diharapkani dapati mewakilii populasi. 

3.4 Tekniki Pengambilani Sampel 

Tekniki pengambilani sampeli dalami penelitiani inii menggunakan 

tekniki simplei randomi sampling.i Darmawani (2014:i 144)i menyebutkan 

bahwai simplei randomi samplingi merupakani tekniki pengambilan sampel 

yangi memberikani kesempatani yangi samai kepadai populasii untuk 
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110 

5 

186 

dijadikani sampel.i Setelahi melakukani perhitungani padai samplei size 

calculatori diperolehi datai sampeli sebagaii berikut: 

Determinei Samplei Sizei  

Confidencei Level: 95%i 99% 

Confidencei Interval: 
 

Population: 
 

  

Samplei sizei needed: 

 

 

Dalamipenelitianiinii penetapani sampeli menggunakani tabel sampel 

sebagaimanai yangi dikembangkani olehi Issaci dani Michael,i yangi mana 

perhitungani ukurani sampeli didasarkani atasi kesalahani 5%i (Sugiyono, 

2016:i 126).i Menuruti tabeli tersebut,i jikai populasii 110i makai penarikan 

sampelipenelitiannyai 86i Dengani demikiani sampeli penelitiani ini adalah 

86i gurui yangi adai dii SMKi Negerii 1i Kotai Jambi. 

3.5 Tekniki Pengumpulani Data 

Dalamipenelitianiinii tekniki pengumpulani datai yangi utamai adalah 

angket 

3.5.1 Angket 

Menuruti Moloengi (2001:i 107)i angketi merupakani sejumlah 

pertanyaani tertulisi yangi digunakani untuki memperolehi informasii dari 

respondeni dalami artii laporani tentangi pribadinyai hal-hali yang 

diketahui.i Tekniki angketi yangi dii dalami penelitiani inii dilakukan untuk 

memperolehi data-datai mengenaii kepemimpinani manajerial,i budaya 

86 
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sekolahi dani organisasii belajar.i Bentuki angketi yangi dibuati peneliti 

adalahi angketi tertutupi yaitui berisii daftari pertanyaani yang 

mengharapkani respondeni untuki memilihi salahi satui alternatifi jawaban 

dariisetiapipertanyaaniyangitelahidisediakan.iUntukimendapatkanidata yang 

terbaikitersebutidiperlukaniinstrumeniyangiterbaikipula,idalam artii mampu 

mengukuriapaiyangiseharusnyaidiukur.i Instrumeni yang digunakani dalam 

penelitiani inii adalahi Angket. 

Selanjutnyai penelitii menyusuni angketi sebagaii instrumeni utama 

dengani menjadikani varibeli utamai dalami indikator-indikatori sebagai 

acuani dalami penelitiani inii gunai menggalii datai yangi diperlukan. 

Acuani angketi yangi disusuni sebagaii berikut: 

Tabeli 3.1i Kisi-kisii Instrumeni Kepemimpinani Manajerial 

Variabel Subi 

Variabel 

Indikator Noi 

Item 

Jumlahi 

Butiri 

Soal 

Kepemimpinan 

Manajerial 

Conseptual 

Skill 

1. Merencanakanisemuai 

kegiatanisekolah 

2. Kemampuan 

mendiagnosa 

permasalahan di sekolah 

3. Kemampuan 

memecahkanimasalah 

4. Mengkoordinasii 

kegiatanisekolah 

5. Mengembangkani 

kurikulum 

1 

 

2 

 

 

3 

 

4 

 

5 

5 

Humani skill 1. Menjalinikerjasamai 

denganiparaigurui 

maupunimajelisi sekolah 

2. Menjalinikomunikasii 

dengani parai guru 

3. Mengikutsertakani parai 

gurui dalami 

merumuskani 

6 

 

 

 

7i  

 

8i  

 

5 
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pengambilani keputusan 

4. Memberikani 

penghargaani kepadai 

gurui berprestasi 

5. Menciptakani hubungani 

yangi positifi dengani 

masyarakati  

 

 

9i  

 

 

10i  

Technicali 

skill 

1. Membimbingigurui 

dalami melaksanakani 

prosesi belajari 

mengajar 

2. Mengkoordinasii 

penggunaaniperalatani 

pengajaran 

3. Membantuiguruidalami 

mendiagnosai kesulitani 

belajarisiswaisertai 

bimbinganidani 

konselingipadaisiswa 

4. Membimbingigurui 

dalamimelaksanakani 

administrasii 

sekolah/kelas 

5. Menyusunianggarani 

belanjaisekolah 

11 

 

 

 

12 

 

 

13 

 

 

 

 

14 

 

 

 

15 

5 

 

Tabeli 3.2i Kisi-kisii Instrumeni Budayai Sekolah 

Variabel 

 

Subi Variabel Indikator Noi 

Item 

Jumlahi 

Butiri 

Soal 

Budayai 

Sekolah 

Individuali 

autonomy 

1. Mendorongikemandirian 

2. Kesempataniberinisiatif 

16,i 

17, 18 

3 

Structure 1. Supervisi 

2. Pengendalian 

19, 20 

21,22, 

23 

5 

Support 1. Memberikanimotivasi 24, 25 2 

Identiity 1. Banggaiterhadapi organisasi 

2. Banggaiterhadapi pekerjaani  

26,i 

27, 28 

3 

Conflici 

tolerance 

1. Terbukaiterhadapi konflik 

2. Terbukaiterhadapi kritiki  

29 

30,i31 

3 

Riski  

tolerancei  

1. Inovatifi  

2. Beraniimengambiliresiko 

32,i33 

34,i35 

4 
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Tabeli 3.3i Kisi-kisii Instrumenti Organisasii Belajar 

Variabel Subi Variabel Indikator Noi 

Item 

Jumlahi 

Butiri 

Soal 

Organisasii 

Belajar 

Learningi 

leadership 

1. Kebebasaniberpendapat 

2. Terbukaitentangi 

kesalahanipengambilani 

keputusan 

3. Menunjukkanisuduti 

pandangiyangiberbedai 

tentangimasalahiataui 

tantangan 

4. Pendapatiyangitidaki 

sesuaiiakanidihargai 

36 

37 

 

 

38 

 

 

 

39 

 

4 

Learningi 

Structure 

1. Perubahaniyangi 

mempengaruhiisecarai 

langsungi 

dikomunikasikanisecarai 

efisien 

2. Pengetahuanikuncii 

untuki pengambilani 

keputusan 

3. Informasii tentangi guru,i 

keluargai dani siswai 

dikumpulkani secarai 

sistematis 

4. Perspektifi yangi 

berbedai untuki 

memecahkani masalahi 

dibahasi dalami rapati 

kerja 

40 

 

 

 

 

41i  

 

 

42 

 

 

 

43i  

 

 

i  

4 

Learningi 

opportunities 

1. Memanfaatkani waktui 

efektif 

2. Terdapatitempati 

pertemuaniuntukibelajar 

3. Menyediakaniwaktui dani 

sumberi dayai untuki 

mengidentifikasii 

masalahi dani tantangani 

bagii organisasi. 

4. Memberii kesempatani 

untuki belajari dani 

mengembangkani diri 

44 

 

45 

 

46 

 

 

 

 

47 

 

 

4 

Learningi 

culture 

1. Tertariki untuki 

mencaobai berbagaii 

48 

 

3 
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alternatifi pekerjaani  

2. Kegiatani belaajri dani 

pelatihani bermanfaati 

bagii pusati pendidikan 

3. Pembelajarani adalahi 

hali mendasari untuki 

pengembangani pusati 

pendidikan 

 

49 

 

 

50 

 

Untuki memberikani skori padai penelitiani inii ataui skala 

pengukurannya,i penelitii menggunakani skalai Likert.i Menuruti Siregar 

(2016:i 138)iskalaiLikert digunakaniuntukimengukuri sikap,i pendapat, dan 

persepsii seseorangi tentangi suatui objeki ataui fenomenai tertentu. 

Fenomenai inii telahi ditetapkani secarai spesifiki olehi penelitii yang 

selanjutnyai disebuti sebagaii variabeli penelitian.i Dani berikuti inii adalah 

tingkatani darii skori angketi yangi digunakani penelitii dalami penelitian 

inii sebagaii berikut: 

Tabeli 3.4i Tingkati Skori Angket 

Angketi (5i Pointi Skalai Likert) 

1 Sangati Tidaki Setuju 

2 Tidaki Setuju 

3 Kurangi Setuju 

4 Setuju 

5 Sangati Setuju 

 

Dalamipenelitainiiniiangketiyangidigunakanibersifati tertutup dimana 

respondeni tidaki mendapatkani kesempatani memberikani pendapatnya 

dengani 5i (lima)i alternatifi jawabani untuki variabeli kepemimpinan 
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manajerial,i budayai sekolahi dani organisasii belajari yakni,i sangat setuju, 

setuju,ikurangi setuju,i tidaki setuju,i sangati tidaki setuju.i Setiap alternatif 

jawabani berturut-turuti 5,4,3,2,1i yangi besari skori pernyataannyai yang 

bersifati positif.i Diharapkani akani mempeolehi datai mengenaii varibel X1 

yaitui Kepemimpinani Manajerial,i X2i yaitui Budayai Sekolah,i dani Y 

Organisasii Belajar. 

3.6 Validasii Instrumeni Penelitian 

3.6.1 Ujii Validitas 

Sukmadinatai (2009:i 228)i mengemukakani bahwai validitas 

instrumenti menunjukkani bahwai hasili darii suatui pengukuran 

menggambarkani segii ataui aspeki yangi diukur.i Dalami penelitiani ini 

penelitii menggunakani kuesioneri untuki mengukuri instrumeni penelitian. 

Ujiivaliditasibertujuaniuntuki memilihi butir-butiri yangi benari dan selaras 

dani sesuaii dengani faktori yangi sedangi diselidiki.i Carai perhitungannya 

yaitui dengani carai mengorelasikani skori tiapi butiri pernyataani dengan 

skori total.i Untuki mengukuri validitasi tiapi butiri pernyataani digunakan 

rumusi koefisieni korelasii producti momenti dengani bantuani aplikasi 

programi SPSSi 25.0.i fori windows. 

Untuki melihati validi ataui tidaknyai suatui angket,i maka 

perhitungani darii nilaii correctedi item-totali correlationi yangi telah 

diperolehi rhitungi akani dikonsultasikani dengani rtabeli nilaii product 

momenti padai tarafi signifikani 5%i yaitui sebesari 0,279i (50i responden). 
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Apabilai rhitung>rtabeli i makai angketi akani dikatakani validi dani apabila 

rhitung<rtabeli i makai angketi tersebuti akani dikatakani tidaki valid. 

1. Instrumenti Kepemimpinani Manajerial 

Instrumeni penelitiani tersebuti disusuni berdasarkani indikator-

indikatori kepemimpinani manajeriali menghasilkani 15i pernyataan.i 

Untuki mengujii butiri instrumeni angketi tersebut,i makai penelitii 

melakukani ujii cobai terlebihi dahului yangi disebarkani kepadai 36i 

orangi sebagaii respondeni didalami sampeli penelitian.i Adapuni nilai 

validitasi masing-masingi butiri pernyataani dapati dilihati darii nilai 

correctedi item-totali correlationi (rhitung)i sebagaii berikut: 

Tabeli 3.5i Hasili Ujii Validitasi Kepemimpinani Manajerial 

Noi 

Item 

Nilai Corrected Item 

Totai Corelationi 

(r-hitug) 

Nilair-tabel(36 

Responden)5% 

Validitas Keterangan 

1 0.555 0.329 Valid Dipakai 

2 0.672 0.329 Valid Dipakai 

3 0.651 0.329 Valid Dipakai 

4 0.710 0.329 Valid Dipakai 

5 0.723 0.329 Valid Dipakai 

6 0.750 0.329 Valid Dipakai 

7 0.866 0.329 Valid Dipakai 

8 0.744 0.329 Valid Dipakai 

9 0.902 0.329 Valid Dipakai 

10 0.867 0.329 Valid Dipakai 

11 0.125 0.329 Tidak Valid Tidak Dipakai 

12 0.778 0.329 Valid Dipakai 

13 0.433 0.329 Valid Dipakai 

14 0.591 0.329 Valid Dipakai 

15 0.729 0.329 Valid Dipakai 

 

Berdasarkani tabeli 3.5i diatas,i diketahuii hasili ujii cobai pada 

instrumenikepemimpinanimanajeriali(X1)i terdapati 14i itemi yang valid 
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dani 1i itemi yangi tidaki valid.i Jadii itemi yangi digunakani dalam 

penelitiani tersebuti berjumlahi 14i butiri pernyataan. 

2. Instrumenti Budayai Sekolah 

Instrumeni penelitiani tersebuti disusuni berdasarkani indikator-

indikatori budayai sekolahi menghasilkani 20i pernyataan.i Untuk 

mengujiibutiriinstrumeniangketi tersebut,i makai penelitii melakukan uji 

cobai terlebihi dahului yangi disebarkani kepadai 36i orangi sebagai 

respondeni didalami sampeli penelitian.i Adapuni nilaii validitas masing-

masingi butiri pernyataani dapati dilihati darii nilaii correctedi item-totali 

correlationi (rhitung)i sebagaii berikut: 

Tabeli 3.6i Hasili Ujii Validitasi Budayai Sekolah 

Noi 

Item 

Nilai Corrected Item 

Total Corelationi 

(r-hitug) 

Nilai r-tabel (36 
Responden) 5% 

Validitas Keterangan 

1 0.697 0.329 Valid Dipakai 

2 0.621 0.329 Valid Dipakai 

3 0.221 0.329 Tidak Valid Tidak Dipakai 

4 0.313 0.329 Tidak Valid Tidak Dipakai 

5 0.390 0.329 Valid Dipakai 

6 0.343 0.329 Valid Dipakai 

7 0.330 0.329 Valid Dipakai 

8 0.385 0.329 Valid Dipakai 

9 0.215 0.329 Tidak Valid Tidak Dipakai 

10 0.458 0.329 Valid Dipakai 

11 0.456 0.329 Valid Dipakai 

12 0.578 0.329 Valid Dipakai 

13 0.565 0.329 Valid Dipakai 

14 0.585 0.329 Valid Dipakai 

15 0.544 0.329 Valid Dipakai 

16 0.465 0.329 Valid Dipakai 

17 0.377 0.329 Valid Dipakai 

18 0.513 0.329 Valid Dipakai 

19 0.466 0.329 Valid Dipakai 

20 0.336 0.329 Valid Dipakai 
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Berdasarkani tabeli 3.6i diatas,i diketahuii hasili ujii cobai pada 

instrumenibudayaisekolahi(X2)iterdapati17iitemiyangivalididani 3i item 

yangi tidaki valid.i Jadii itemi yangi digunakani dalami penelitian 

tersebuti berjumlahi 17i butiri pernyataan. 

3. Instrumenti Organisasii Belajar 

Instrumeni penelitiani tersebuti disusuni berdasarkani indikator-

indikatori organisasii belajari menghasilkani 30i pernyataan.i Untuk 

mengujii butiri instrumeni angketi tersebut,i makai penelitii melakukan 

ujii cobai terlebihi dahului yangi disebarkani kepadai 36i orangi sebagai 

respondeni didalami sampeli penelitian.i Adapuni nilaii validitas masing-

masingi butiri pernyataani dapati dilihati darii nilaii correctedi item-total 

correlationi (rhitung)i sebagaii berikut: 

Tabeli 3.7i Hasili Ujii Validitasi Organisasii Belajar 

Noi 

Item 

Nilai Corrected Item 

Total Corelationi 

(r-hitug) 

Nilair-tabel(36 

Responden)5% 

Validitas Keterangan 

1 0.580 0.329 Valid Dipakai 

2 0.759 0.329 Valid Dipakai 

3 0.503 0.329 Valid Dipakai 

4 0.674 0.329 Valid Dipakai 

5 0.658 0.329 Valid Dipakai 

6 0.627 0.329 Valid Dipakai 

7 0.768 0.329 Valid Dipakai 

8 0.657 0.329 Valid Dipakai 

9 0.379 0.329 Valid Dipakai 

10 0.554 0.329 Valid Dipakai 

11 0.564 0.329 Valid Dipakai 

12 0.461 0.329 Valid Dipakai 

13 0.377 0.329 Valid Dipakai 

14 0.424 0.329 Valid Dipakai 

15 0.361 0.329 Valid Dipakai 
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Berdasarkani tabeli 3.7i diatas,i diketahuii hasili ujii cobai pada 

instrumeniorganisasii belajari (Y)i terdapati 15i itemi yangi validi dani 0 

itemi yangi tidaki valid.i Jadii itemi yangi digunakani dalami penelitian 

tersebuti berjumlahi 15i butiri pernyataan. 

3.6.2 Ujii Reliabilitas 

MenurutiSukmadinatai(2009:i229)ireliabilitasiadalahi ketepatani atau 

keajeganialatitersebutidalamimenilaiiapaiyang dinilainya. Reliabilitas juga 

mengarahi padai tingkati keterandalani sesuatu.Instrumeni yangi reliable 

berartii adalahi instrumenti yangi dapati dipercaya,i jadii dapati diandalkan. 

Reliabilitasibertujuaniuntukimengetahuiisejauhimanaihasili mengukur tetap 

konsisten,i apabilai dilakukani pengukurani duai kalii ataui lebihi terdapat 

gejalai yangi samai dengani mengguanakani alati ukuri yangi samai pula 

(Tanzeh,i 2011:i 87). 

Menuruti Tritoni (2006),i skalai dikelompokkani kei dalami limai kelas 

dengani rengi yangi sama.i Dani dapati diinterpretasikanii sebagaiiiberikut: 

1. NilaiiAlphaiiCronbach’si0,00iis.dii0,20iiberartiiikurangireliabel. 

2. NilaiiAlphaiiCronbach’si0,20iis.dii0,40iiberartiiiagakireliabel. 

3. NilaiiAlphaiiCronbach’si0,40iis.dii0,60iiberartiicukupireliabel. 

4. NilaiiAlphaiiCronbach’si0,60iis.dii0,80iiberartiireliabel. 

5. NilaiiAlphaiiCronbach’si0,80iis.dii1,00iiberartiisangatireliabel. 

Adapuni hasili ujii reliabilitasi padai variabeli kepemimpinani 

manajerial,i budayai sekolahi dani organisasii belajari yangi pengolahani 
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datanyai menggunakani bantuani aplikasii SPSSi 25.0.i fori windowsi 

adalahi sebagaii berikut: 

Tabeli 3.8i Hasili Ujii Reliabilitasi Kapemimpinani Manajerial 

Reliabilityi Statistics 

Cronbach'si 

Alpha Ni ofi Items 

,910 15 

(Sumber:i Datai primeri diolahi dengani SPSS.i 25) 

 

Darii instrumeni kepemimpinani manajeriali dapati dilihati bahwai 

instrumeni inii memilikii nilaii Alphai Cronbach’si sebesari 0,910i inii 

berartii menunjukkani bahwai instrumeni keaktifani dalami kegiatani 

ekstrakurikuleri termasuki padai rentangi nilaii Alphai Cronbach’si 0,80i 

sampaii dengani 1,00i berartii sangati reliabel. 

Tabeli 3.9i Hasili Ujii Reliabilitasi Budayai Sekolah 

Reliabilityi Statistics 

Cronbach'si 

Alpha Ni ofi Items 

,771 20 

(Sumber:i Datai primeri diolahi dengani SPSS.i 25) 

 

Dariiinstrumenibudayai sekolahi dapati dilihati bahwai instrumeni ini 

memilikiinilaiiAlphaiCronbach’si sebesari 0,771i inii berartii menunjukkan 

bahwaiinstrumenikeaktifanidalamikegiatan ekstrakurikuler termasuk pada 

rentanginilaiiAlphaiCronbach’si0,60isampaii dengani 0,80i berartii reliabel. 
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Tabeli 3.10i Hasili Ujii Reliabilitasi Organisasii Belajar 

Reliabilityi Statistics 

Cronbach'si 

Alpha Ni ofi Items 

,846 15 

(Sumber:i Datai primeri diolahi dengani SPSS.i 25) 

 

Selanjutnyaiuntukiinstrumeniorganisasii belajari dapati dilihati bahwa 

instrumeniiniimemilikiinilaii Alphai Cronbach’si sebesari 0,846i inii berarti 

menunjukkanibahwaiinstrumeni keaktifani dalami kegiatani ekstrakurikuler 

termasukipadairentanginilaiiAlphai Cronbach’si 0,80i sampaii dengani 1,00 

berartii sangati reliabel. 

3.7 Tekniki Analisisi Data 

Penelitianidenganipendekatanikuantitatif perlu menggunakan analisis 

data.i Analisisi inii berkaitani dengani perhitungani menjawabi rumusan 

masalahi dani pengujiani hipotesisi yangi diajukan.i Dalami penelitiani ini 

digunakani analisisi datai sebagaii berikut: 

3.7.1 Analisisi Statistiki Deskriptif 

Hasani(2004:185)imenjelaskan:i Analisis deskriptif adalah merupakan 

bentukianalisisidataipenelitianiuntukimengujii generalisasii hasili penelitian 

berdasarkanisatuisample. SedangkanimenurutiPangestui Subagyoi (2003:1) 

menyatakan:i Yangi dimaksudi sebagaii statistikai deskriptifi adalah bagian 

statistikai mengenaii pengumpulani data,i penyajian,i penentuani nilai-nilai 

statistika,ipembuatani diagrami ataui gambari mengenaii sesuatui hal, disini 

dataiyangidisajikanidalamibentukiyangilebihimudahidipahamiiatauidibaca. 
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Data-datai statistikai yangi diperolehi darii hasili sensus,i surveyi atau 

pengamatani lainnyai umumnyai masihi acak,i “mentah”i dani tidak 

terorganisiri dengani baik.i Data-datai tersebuti harusi diringkasi dengan 

baiki dani teraturi sebagaii dasari untuki pengambilani keputusan.i Sangat 

dianjurkani untuki mengawalii analisisi deskriptifi sebelumi melakukan 

analisisi lainnyai padai data.i Hali inii sangati pentingi karenai dengan 

analisisi deskriptifi bisai dikoreksii secarai tepati datai yangi sudahi kita 

masukkani (Sujianto,i 2009:i 23-24). 

3.8 Ujii Persyaratani Analisis 

3.8.1 Ujii Normalitasi Data 

Menurut Umar (2008:77), uji normalitas berguna untuk mengetahui 

apakahivariabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini keduanya 

berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalahiyang berdistribusi normal atau mendekati normal. Peneliti akan 

menggunakaniP-PiPlotidalamipenelitianiini untuk menguji normalitas data 

dani dengani bantuani SPPSi 25.i Datai padai setiapi variabeli normali jikai 

nilaiigambaridistribusiidenganititik-titikidataiyang menyebar disekitar garis 

diagonali dani penyebarani titiki datai searahi mengikutii garisi diagonal. 

3.8.2 Ujii Linearitas 

Menurut Priyatno (2010: 73)iujiilinearitasibertujuaniuntuk mengetahui 

apakahiduaivariabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara 

signifikan. Uji linearitas biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam 

analisisikorelasii ataui regresii linear.i i Pengujiani dapati dilakukan dengan 
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softwarei Statisticali Producti andi Servicei Solutioni (SPSS),i dengan 

menggunakani testi fori linearitypadai tarafi signifikasii 0.05. 

3.8.3 Ujii Multikolinieritas 

Ujii asumsii dasari inii diterapkani untuki analisisi regresii yang 

terdirii atasi duai ataui lebihi variabeli bebasi dimanai akani diukuri tingkat 

asosiasii (keeratan)i hubungani ataui pengaruhi antari variabeli bebas 

tersebuti melaluii besarani koefisieni korelasii (r).i Dikatakani terjadi 

multikolinearitas,i jikai koefisieni korelasii antari variabeli bebasi lebih dari 

0,06.iDikatakanitidakiterjadiimultikolinearitasijika koefisien korelasi antar 

variabeli bebasi lebihi kecili ataui samai dengani 0,06. 

Dalamimenentukaniadaitidaknyai multikolinearitasi dapati digunakan 

carailainiyaituidenganimenggunakani besarani tolerancei (ɑ)i dani variance 

inflationifactori(VIF).i Apabilai (ɑ)i sebesari 5%i makai didesimalkan 0,05. 

MakaiVIFi=i(ɑ)i=i 20i (1/ɑ).i Variabeli bebasi mengalami multikolinearitas 

jikaiVIF hitungi˃iVIFidaniɑ hitungi˂i ɑ.i Variabeli bebasi tidak mengalami 

multikolinieritas,i jikai VIF hitungi ˂i VIFi dani ɑ hitungi ˃i ɑ. 

3.8.4 Ujii Heteroskedastisitas 

Ujiiheteroskedastisitasibertujuaniuntuk menguji apakah dalam model 

regresiiterjadiiketidaksamaanivariancei darii residuali satui pengamatani ke 

pengamatanilainnya.iPengujianipadaipenelitianiini menggunakan grafik plot 

antarainilaiiprediksiivariabeliindependeniyaitu ZPRED dengan residualnya 

SRESIDi sertai diperkuati dengani ujii glejser.i Tidaki terjadinya 
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heteroskedastisitasi apabilai tidaki adai polai yangi jelas,i sertai titik-titik 

menyebari dii atasi dani dii bawahi angkai 0i padai sumbui Y. 

3.9 Ujii Hipotesis 

3.9.1 Ujii t 

Ujii ti digunakani untuki mengujii salahi satui hipotesisi dalam 

penelitiani yangi menggunakani analisisi regresii linieri berganda.i Ujii t 

digunakani untuki mengujii secarai parsiali masing-masingi variabel 

dengani kriteriai sebagaii berikut: 

1. Jikai probabilitasi <i 0,05i makai dapati dikatakani bahwai terdapat 

pengaruhi antarai variabeli bebasi terhadapi variabeli terikati secara 

parsial. 

2. Jikai probabilitasi >i 0,05i makai dapati dikatakani bahwai tidak terdapat 

pengaruhi antarai variabeli bebasi terhadapi variabeli terikati secara 

parsial. 

3.9.2 Ujii Koefisieni Determinasi 

Dalamipenelitianiiniipenelitiimenggunakaniujii koefisien determinasi 

secarai simultan.i Adapuni tujuannyai untuki mengetahuii besarnya 

pengaruhi variabeli X1,i X2i terhadapi Yi dicarii dengani menggunakan 

SPSSi 25.0.i fori windows.i Semakini besari pengaruhi nilaii Ri square, 

semakini besari variasii sumbangani terhadapi variabeli terikat. 


